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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hubungan Supportive Leadership 

dan Political Skill dengan Organizational Citizenship Behavior memiliki nilai 

koefisiensi korelasi R = 0.722 dan nilai F(hitung) sebesar 41.889 ( p <0.01). Skor 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara 

Supportive Leadership dan Political Skill dengan Organizational Citizenship 

Behavior.  Hubungan antara Supportive Leadership dan Political Skill dengan 

Organizational Citizenship Behavior memberikan sumbangan efektif sebesar   

0, 509 atau 50, 9%. Penelitian ini juga menunjukkan ada hubungan positif 

antara variabel Supportive Leadership dengan Organizational Citizenship 

Behavior. Data juga menunjukkan bahwa hipotesis ketiga ada hubungan positif 

antara variabel Political Skill dengan Organizational Citizenship Behavior.  

Hasil data di atas, menunjukkan bahwa perilaku OCB di Mirota Kampus 

termasuk kategori sedang. Hasil ini cukup sesuai dengan temuan lapangan 

dimana karyawan Mirota Kampus ada yang sudah melakukan perilaku OCB 

tetapi belum maksimal. Supportive Leadership yang ada dalam organisasi 

termasuk kategori sedang dan untuk political skill termasuk ke dalam kategori 

rendah.  
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B. Saran  

1. Bagi perusahaan  

Melihat dan mengacu pada hasil penelitian ada beberapa hal yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan perilaku OCB, yakni : 

a. Perusahaan dapat meningkatkan perilaku OCB melalui dukungan 

pemimpin yang lebih maksimal lagi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa supportive leadership memiliki hubungan yang kuat dengan OCB 

sebesar 0,702. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan pemimpin bisa 

meningkatkan perilaku OCB dalam suatu organisasi. Supportive 

leadership memiliki dua dimensi di dalamnya. Hasil aspek initiating 

structure berhubungan dengan OCB lebih baik sebesar 0,634 daripada 

consideration. Hasil ini mengungkap bahwa suatu tujuan dapat tercapai 

jika pemimpin bekerja sama dengan bawahan.   

Dukungan pemimpin juga dapat ditingkatkan dengan cara bagian 

HRD memberikan program pengembangan terlebih dahulu ke para 

pemimpin bagaimana mengelola bawahan (bisa memanggil Psikolog atau 

orang yang ahli di bidangnya). Berkomunikasi, mencoba ide-ide baru, 

memberikan motivasi, memberikan perhatian pada karyawan dengan 

kinerja rendah merupakan contoh bagaimana cara pemimpin 

meningkatkan perilaku OCB di perusahaan.   

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa political skill memiliki hubungan 

dengan OCB sebesar 0,326. Data juga menujukkan bahwa political skill 

termasuk kategori rendah. Dua aspek dimensi yang memiliki hubungan 
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paling tinggi dengan OCB yakni social astuteness, dilanjutkan dengan 

interpersonal influence. Hal ini mengindikasikan jika seorang karyawan 

berinteraksi sosial dengan baik maka tujuan organisasi bisa tercapai. 

Seseorang ini juga akan memengaruhi orang lain untuk pencapaian 

organisasi karena mudah beradaptasi dengan situasi berbeda. Sensitif 

terhadap orang lain menjadi salah satu karakteristik dengan social 

astuteness tinggi. Suatu organisasi, mampu meningkatkan political skill 

dengan cara mengamati lebih dalam orang-orang yang memiliki 

keterampilan politik di dalam dirinya dan mendekati secara personal. 

Political skill atau keterampilan politik dapat terlihat dari karyawan yang 

lebih aktif, mementingkan organisasi karena ada rasa memiliki sehingga 

target organisasi tercapai, serta dapat bersosialisasi lebih baik. 

Perusahaan atau HRD dapat membentuk kerja sama dengan orang yang 

memiliki keterampilan politik yang baik sehingga memaksimalkan 

pekerjaan.  

2. Bagi penelitian selanjutnya   

a. Penelitian ini hanya dilakukan di salah satu cabang Mirota Kampus, 

sehingga tidak mendapatkan gambaran tentang OCB secara keseluruhan. 

Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan di 

seluruh cabang Mirota Kampus sehingga mendapatkan gambaran secara 

general.  
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b. Peneliti selanjutnya bisa mengembangkan penelitian dari faktor lain yang 

memengaruhi OCB misalnya budaya organisasi, masa kerja atau 

kepribadian karyawan sehingga memberikan gambaran lain kepada 

perusahaan.  

c. Peneliti selanjutnya disarankan melakukan wawancara dengan Direktur 

atau General Manager Mirota Kampus, sehingga permasalahan OCB 

yang ada di Mirota Kampus lebih mendalam.  

 

 

 


